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Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan hasil 
kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di 
PT. Pharos Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Profesi Apoteker di Industri Farmasi memiliki tugas dan 
dan ruang lingkup yang cukup luas mulai dari bagian 
pengembangan produk, manajemen material, bagian 
produksi sampai pada bagian pengawasan mutu (QC) dan 
pemastian mutu (QA). 
2. PT. Pharos Indonesia telah menerapkan Cara Pembuatan 
Obat yang Baik (CPOB) dalam rangkaian pembuatan 
obatnya, yaitu dalam aspek sistem mutu industri farmasi, 
personalia, bangunan dan fasilitas, peralatan, produksi, cara 
penyimpanan dan pengiriman obat yang baik, pengawasan 
mutu, inspeksi diri, keluhan dan penarikan produk, 
dokumentasi, kegiatan alih daya, kualifikasi dan validasi. 
3. Seorang apoteker dalam industri farmasi memiliki peranan 
yang penting, yaitu sebagai kepala bagian produksi, kepala 
bagian pengawasan mutu dan kepala bagian pemastian 
mutu. Ilmu dan keterampilan yang dimiliki apoteker harus 
diaplikasikan secara menyeluruh dalam pekerjaan 
profesinya di suatu industri farmasi. Penerapan ilmu dan 
keterampilan apoteker secara total akan meningkatkan 
kualitas produk obat yang dihasilkan oleh industri farmasi 






Saran yang dapat diberikan dari kegiatan Praktek Kerja 
Profesi Apoteker (PKPA) pada tanggal 1 April - 31 Mei 2019 di PT. 
Pharos Indonesia adalah: 
1. PT. Pharos Indonesia yang telah menerapkan sistem yang 
baik, terutama dalam manajemen proses produksi, 
pengawasan mutu, dan pemastian mutunya sebaiknya terus 
meningkatkan pengkajian dan evaluasi terhadap efektivitas 
sistem yang dikelola PT. Pharos Indonesia. Dengan 
demikian, kinerja setiap bagian dalam perusahaan dapat 
ditingkatkan lebih baik. 
2. PT. Pharos Indonesia sebaiknya terus meningkatkan 
pemahaman setiap karyawannya akan Cara Pembuatan Obat 
yang Baik (CPOB) dalam kaitannya dengan bidang 
kerjanya dan secara mendasar. Pemahaman ini pun harus 
terus diperbaharui menyesuaikan dengan pembaharuan dari 
Badan POM. 
3. PT. Pharos Indonesia hendaknya tetap terlibat juga dalam 
membantu meningkatkan kualitas dalam dunia pendidikan 
khususnya farmasi melalui kerja sama dengan perguruan 
tinggi farmasi Indonesia sehingga dapat menghasilkan 
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